
. 
C-2 1 
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I. PENDkHUtUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 
,mat tinggi, Hal ini didukung oleh iklim tropis yang pada urnumnya hangaf, lembab dan 
a mh hujan yang tinggi sepanjang tahun. Agen biologis perusak kayu di negeri ini pun 

ngat beragam jenisnya. Intensitas serangannya pada kayu bangunan *ring dilaporkan 
m dia m a w  dan menirnbcllkan kerugian yang wkup besar. Bidetriomi kayu pada 

-knponen bangunanl konstruksi deh jamur dan bakteri bahkan rayap atau serangga 
'la lnya wing terjadi secara simultan. Akibatnya, tejadi penurunan nib dan fungsi 

st ~mr bangunan tersebut. Pelapukan kayu banguanan dapat mengganggu ken ymanan 
p 7ghuni atau bah kan menimbulkan kolban jiwa. Dengan demikian bidetriorasi perlu 
dil endalikan dengan serius. 

Jamur menyerang kayu karena kayu mempakan khan berligmlulosa y%g 
njadi bahan makanannya dan secara fisik menjadi media hidupnya. Biodetetiorasi 
Ian dan produk kayu rnengakibalkan inefisiensi pemanfaatan dan peiyo~lgolahan kayu. 

rn njadi beban masy amkat, selra menimbulkan kemgian ekonorni. Umur pakai prodrrk 
ka lu menjadi pendek sehingga mengharuskan penggantianl perbaikan yang brarti 
pe &angan kembali pohon-phon dari hutan. Dengan dernikian pengenda'lian 

, bic-leteriomi oleh jamur pada produk kayu akan krdampak p i t i f  terhadap 
-pe rlanafaatan hail  hutan secara leslari. 

Kegiatan penlitian hi M ~ u a n  bntuk mwgetahui pob serangan jamur plapuk 
a m  kbar dan kayu daun jarurn dalam uji pelapukan di lingkungan 

II. STUD1 WSTAKA 
A Kayu Sebagai Bahan Baku 

Sifat-sifat unggul kayu telah rnenjadikannya sebegai bahan yang tak Mandingi 
bahan alami lainnya dan semakin meningkat pemakaiannya. Diantara keunggulan 

., kmlparatif kayu dijelaskan oleh Tsoumis (1 991), yaitu: kayu rnmiliki nilai estetika yang 
lam berbqai wama, corak, dan warnpiIan y a y  menarik serta 

Q lberikan ken yamanan untuk disentuh dm dilihat; kayu sangat kuat dibanding bahan 
dabm saban berat yang sama; kayu benifat isolator panas dm listrik sehingga 

mer lberikan suhu yang relatit stabiI dan menghambat perambatan panas; kayu memiliki 
-,, sif2' akudk yang bsik sehingga dapat digunakan dalam pmbuabn bebgai  alat musik; 

Ma' beharat: sangat tahan terhadap reaksi asam lemah; mudah pengejaannyd 
n konsumsi energi yang relatif kecil; dapat dipaku dan diikat dengan 
upun dengan perekat; kayu mudah diperoleh di berbagai tempat 
daya alam yang dapat diperbaharwi. 
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~ I D ~ ~ A R R ~ A L ~ X  

SebagaiMmtrakulrrgakayud 
antaranya adalah dapat M a r  dm lapuk 
penulis bhwa  dmi skitar 4600 jmii kayu I M a ,  tidak 
kerntan alarni yang ti@. Jadi &agian W rawan k r s m q  o r g m  
kayu (fermasuk kelas avret 111 dan IV). 
B, Jamur Pelapuk Kayu 

lingkungan y a y  pada umumnya sangat rnendukvng bag! kehidupan jamur, 
yang kaya hara I bahan organik serta udara yang hangat dan 3embab. 

sehingga tidak bisa mghasilkan gula dan pati sendin', melainkan mm 
dengan cam mendekromposisi brbagai macam bahan oqanik. Repduka 

kekuatan kayu. Hifa yang banyak membentuk jaringan ymg dmamakan 

ke dalam suMivisi Ascomymta dan Deutemrnymta (Blmhette 21004). 

plapuk coklat hanya rnencakup 6% dali seluruh jarnus pelapuk kayu. 
tergolong ke dalam Basibiomymia, seperti Se@& lacrymans Id ry-rat fungus), 
betulinus (bacon 2[#)4), dan Poi8 montkoIa. 

JPC adalah jarnur terpenting dalam pebpukan kayu SO- 
pada konstmksi di atas tanah di US. Beberapa JPC mernitiki sbu 
dinamakan rfjiromorphs yang IberSungsi sebagai pipa pnyalur air 
menyerang kayu yang relatif kering. Maka jamur ini dinamakan juga jmur 
(dv mE jarnur). 

Deacon (2tXM) daporkan b h w a  jamur pendqradasi 
kemampuan khusus unlwk met~gatasi tga hambatan utama pad 
7 .  Kayu rnerupakan substrat organik y m g  kmpfeks. Hanya 

rnudah dgunakan jamur (seperti: gula Merhana dan ,pa 
terutarna pada s e k l  pamkirn jati-jai. 



. 

nibbQen (< 0.1 %) dan MOT dam lrayu fwd&. M a  elemen mimd 
diperlukan jamur dalarn jumM ymg ban@ untuk prhmhhmnya. 
an sen-- (ektmhi) y a y  M rawn bagi jarnur, terutama 

asalah pelapukan kayu telah diwlran sejak manusia belajar membangun 

nti kornponen y a y  mengalami kemsakan ternbut. 
Serangan jamur pada kayu dan produk kayu harus rnendapat perhatian yang 

I ,  BAHAN DAN METODE PENELmAN 

Mama 3 bulan 

t 
Pen* dmpn rnikratm 

+ 

bwah mikmkop 

Gamhar 1 Dhgnmpmwapenelilian 
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~ a h m p ~ i m i n i ~ ~ a l ~ d u a p n i k a y ~ ~ ~ ~  
kayu dilfn jarurn, yaifu mgm (RmseMhes dm pim ( p ~  
uji bukum 1 x 1 x 10 cm dgunakan untuk pengumpanan kayu 
d i g  jamr. Pengumpanan dilakukan dalam p l o t ~ b t  permbasl 
bebwapa bkasi yang mermkili witayah Kofa bgor. Di setiap plat percob;, 
t unit pngurnpanan pada ketinggran 2 3  m di atac pemukaao , Frgumpanan p d a  tanah (Gambar 2). Setiap sarnpel kayu dibed 
kondisi pngumpanacnya. 3 

Gmbar 2 h t o h  Vji kayu dalam wadah p e n g u m  yarrg jauh di atas tanah 0 
tanah (bawah). Ir 

& n t h  uji kar j  dimasukkm ke dalam wadah y a y  Mubang  (k 3 
wadah) unhk menqah sarnpel lewdam air hujan. Wadah untuk di atas 
serbuk gergaji, Mangkan wadah untuk di tanah diben tanah sete 
pengumpanan diiaku kan 3 bulan dan 6 bulan. 

Setelah masa pengumpanan, sarnpel kayu dibersihkan dan d ia  
dengan air. Sebagai kontml digunakan kayu sengan dan pinus yang Zidak d' 
sdanjutnya xluruh mnloh ujil L a y  dilvnaktan reklvm prnyayatan.A- 
rnerendarnnya dalam lanrtan gl~serin-alkohol (atau dengan perebww), 
memungkinkan dilakukan penyayatan dengan sledge microtome. Bagian yl 
disayat d~rapikan dengan &er. Sudut kemiringan pisau sebesar 3040". T a  
10-1 2 pm. Hasil sayatan kemudian disirnpan dalam alkohvl 70%. Sebdum 
Ea'jatan, masingmasing selarna 2 m i t .  

Skining (pamaan) menggunakan &&ni~ dan ,b&$wd. Sa 
ke kmLi air dengan m d a m n y a  dalam alkohol konsenbasi bberlingkat mt 
masingmasing selama 2 menit Kmudian sayatan direridam dalarn safranin 
24 jam seNngga dinding sel kayu bemama merah. Sayatan kemudian d i d  9 
destilata dan alkohol kmntrasi bedjngkat (N%, 50% da 
terlihat pewamaan dengan lactophenol dilakukan dengan t&h dahulu 
wama rnerah seCsel kayu dengan mmhpkannya dalm kloroks dm 
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W. HASttbANEMWWN 

Mama masa pengumpanan lapangan (3 dan 6 bulan), contoh uji diamati secara 
tanpa mengganggu kondisi penglrjian. Adapun pengamatan serangan jamur dalam 

Stmkl~r kayu secara rnikroskopis dilaku kan setelah rnasa pengumpanan s k s a i .  Kegiatan I 
k +embut dilakukan di Labratorium Struhr dan Anatorni Kayu, FakuFtas Kehutanan IPB. I 

Data am wilayah Kota Bqlor selarna pengujian dipemleh dari Badan Meteomlgi dan 
Geofisika Bagor, yaib: 
4 Rata-rata wrah hujan harian adalah 12.9 mrn 
+ Rata-rata jurnlah hari hujan bulanan adalah 16 hari 

i 
+ Ratarata Zemperatur harian 25.65 QC 
+ Rata-rata intensitas penyinaran matahari harian adalah 246.75 Callc+ 

Seluruh contoh uji 'baik rang menyentuh tanah mawpun yang terganltung 
diumpankarr tanpa naungan sehingga teftena pengarvh faktor-faktor cuaca secara 
langsung. 
A. Pengarnatan MakmkopCs 

Berdasarkan pmgarnatan lapangan baik contoh uji yang menyentuh tanah 
rnaupun yang tergantung mengalami penrbahan penampiIan setelah sekitar 3 minggu. 
Hal H terutama pada kayu sengon yang relatif lebih banyak terserang dibanding kayu 
pinus. Berdasarkan gejala yang tampak umumnya serangan dilakukan oleh molds 
(kapang) dan jamur pewama dicirikan dengdn bercak-bercak wama yang umumnya M a t  
dan hitarn. Selain itu ada juga yang diserang bakferi terutama yang tergenang air. Qalarn 
ha1 ini pemukaan kayv diliputi bahan bedendir. 

Serangan pada satu contoh uji di alam bisa dilakukan oleh khpa agen 
p e w k  secara bersarnaan atm bergantian. Ysng mengawafi serangan adalah tenrtarna 
dari organisme yang paling mvdah dan cepat tumbuh. Dix and Webster (1995) 
menjelaskan bahwa suksesi serangan jamur pada kayu diawali okh komunitas primer 
atau pn'mary colonizer, kernudian oleh secondary cdonizers. 

B. Pengamatan MIhkopls 
Pengamatan serangan jamur dalam stnrkhr kayu dilahkan dengan bantuan 

mikmkop cahaya. Perksaran ymg digunakan sampai 10 x 45. Kedua jenis kayu, 
*yon (Pamaserianthes falcataria) dan pinus (Pinus sp) rnenrpakan mntoh uji yang 
mewakili hadwood dan sofhmd. Kayu dari kebrnpok hardwood urnurnnya berstruktur 
kbih kompkks dibanding kayu dari kdompok sow. Keberadaan jamur dalam saluran 
pembuluh, jari-jari dan @ut (sengon) atau saluran antar set, jari-jari dan trakeid (pinus) 
diarnati terutama pada penampang lintang. 

Hasil pewarnaan dengan safranin menimbulkan wama merah pada selunrh 
dinding sel kayu. Jari-jari b e m a  lebih ha dibanding lainnya. m a n  pwarnaan 
hnggal ini keberadaan jamur dalam struktur kayu tidak terlihat jelas kwuali untuk 
Pengamatan bidang radial (Gambar 3). 
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PROStDM6 SEbUNAR NASCWAL KAPEKI X ---- P p  

Di tempat tersebut h i i  dapat hidup dan mmkg 
utama penyusun Wingsel (selukm, hemiselulcsa denga atau tanpe 1.m 
enzimatik. Hal hi akan mengakibalkan dirdhg sel m r a  fisik menjadi Ma, 
mengalami pewrunan sifat mekanisnya. 

D a h  masa pengumpanan (3 dan 6 bulan) ini pmporsi sellsel kayu yat 
mngganya tetdapat hifa jarnur tiak banyak, diperkirakan kurang dari I&' 
dmkiqn, penelitian sebelurnnya rnernbuktikan penyrnpanan atami selama : 
menyebabkan penunrnan nilel MOE dan MOR secara nyata temtarna pada kap 5 
Daiarn penelitjan ini, kebemdaan hifa dalarn sel-sel jarijari pada penampang lintar 
tidak cwkup banyak, lebih sedikit dibanding yang ditemukan dalam sonqoa srab 
Rakeid. Padahal jari-jari terdiri dari se!-sel parenkirn yang berdindlng hpis,- be&& 
renaah dan tempat penyirnpanan, cadangan makanan yang juga disukai jamur, c 
parxttim yang Zipis relatif lebih rnudah ditembus oleh hifa dibanding dinding sewJ 
lebai. Bagi sebagian jarnur pelapuk (ternlama golongan jamur pelapuk coklat) tignfi 
rnenghambat dan tidak dapat didegradasi. 

Alasan yang dapat drungkapkan atas sedikitnya p r o p  E! i jan-jari 
dalamnya ada hifa jamur adalah teknik penyayatannya. BaIam sel jari-lari a 
perpanjangan hifa pada umumnya pada arah longitudinal jari-jari (Earnbar 3), 
penyayatan fntang kayu belum tentu memotong setiap hifa dalarn jari-jari. Hifa data 
pi-jari lebih mudah dilihat pada bidang radial dan tangensial. Pada bidang radial 
jarj-jati tarnpak lebih lebar dibanding pada bidang lintang, Sedangkann pada bit 
tangensial hifa yang cendemng rnernanjang pada arah longitudinal jari-jari &an t q  
datt dapat dilihat (Gambar 9). 

Dalarn penelilian in,, sel pembuivh (sengan) dan saluran antar &I (pinus) ya, 
dalamnya ada hifa jarnur juga relatif sedlkit. Seharusnya bagian lni adalat, jalan tennr 
bagi hifa jarnur vntuk masuk ke dalan k a p  pada arah longitudinal, karma relatrf tid&a 
hambatan fisik Logikanya, kayu yang rnerniliki sel pembuluh atau saluran antar sel ]re 
banyak dan ksar  Eebih rnudah diserang dan dikolonisasi hifa jamur, 

Penjelasan atas seuikitnya kekradaan hifa dalam sel pembul 1 h dm sdP 
antar sel adalah karena rongganya besar sehingga hifa-hifa yang keGil dan masih sd 
sebagiannya terctici dari set pernbuluh dan saluran antar sel dalam tatrapan pc# 
penanganan sayatan (pencucian, pengelantangan, pwarnaan, dsb) setelah d m  
hingga pengarnalan dilakukan. Selain ilu jarnur mungkin Mak berkoloni didm 
pembuluh dan saluran antar sel karena relatif sedikit bahan makanan yang tersed 
baginya dibanding dalarn serabut, trakeid dan jari-jari. 

I J 





Gambar 12. I.frFajamurddm sd serbut kayu mgw ( p m k w a  10% 100). 

Dalam penelitian ini kewsakan dinding sd oleh jamur perusak ljda 
teramati dengan baik walaupun dengan m i h k o p  p m W m  10 x 100 (Gm 
Sehingga masih perlu W t a p a  mdfikasi bentuk dan ukurm m t o h  tlji da 
pmbaan sehingga kerusakan dinding sel kayu bisa ternmati, kekmdaan hifa jal 
dipertahankan secara alami dalarn struktur kayu, dapat dilihat nyata ditiengah 
kayv dan dapat dibuat sediaan permanennya. 

I 
C. Intensitas Serangan Jamur dalam Sttuktur Kayu 1 

Anaka seam k m W  lemsdap m g a n  hifa dalam k a y  ssng~  Idi 
dilalfukan dengan menghitung inlensitas sd berhifq yang dinyatdan dengan bJ' 
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%yamtan @a satu objek yang d i k a n  secara horisontal dil;rlarltan @a tiga jatur. - 
was Blur pengamatan adalah diameter m a m a t a n  mihkopiik (027 mm) dikali 
~n jang  total ketiga jalur mamatan. 

f a$eF 1. Rata-rata intensibs sel bemifa (sellmrnz) 
Wasarkan jenis selnya 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hifa pada vmumnya ditemukan dalam rongga sel 

3 E (serabut atau trakeid). Dalam poi dan saluran interseluler jauh lebih sedikit. Selain itu 
intensitas serangan hifa dalam struktrrr kayu sengon tampk lebih tinggi daripada dalam 
stnrktur kayu pinus. Kernpatan kerEng oven kayu sengon lebih rendah dibanding pinus, 
yaitu bemutan 0.39 glm3 dan 0.89 glm3. Hal ini krarti pmprsi mgga dalam kayu 
sengon lebih tinggi dibanding dalam kayu phus. Rongga-rongga dalam kayu terutama 
pr i  dan saluran antar sel merupakan jalan mudah untuk prgerakan: hifa dalam kayu, 
Selain ifir kmpatan kayu sengon yang rendah juga rnencerminkan ketebalan dinding seV 

. 

serabut yang lebih tipis dibanding sel trakeid. Dinding sel yang llebih tipis elatif lebih 
rnudah ditembus oleh hifa jarnur dibanding yang tebal. 

M i a  kirniawi pebdaan kandungan lignin dan ekshktif antata sengon dan 
pinus juga bisa menjelaskan relatif tingginya serangan jamur pada sengon dibanding 
pinus. Pinus dikenal merigandung ekstraktif pinosyhrin yang dapat bersifat m n  bagi 
jamur. Tsoumis (1991) mengungkapkan bahwa kadar lignin kayu berdaun jarurn 

lebih tinggi (21.7-37.0 %) dibanding dalam kayu dam lebar (14.0-34.6 %). 
@is fiinin kedua kelompok jenis kayu tersebut juga krbeda. Eaton dan Hale 

(1993) mengungkapkan bahwa pada urnurnnya lignin sohood tersusun dari koniferll 
I: alkohd, sedangkan lignin h a w  terdiri dari kornbinasi koniferil alkohol dm sinapil 
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tidak nyab temadap intensgas serangarn hia ddalarn struktur ka 

kesagaman ekstraktif dalam wntoh u)~ rang dgunakan. Bisa jdi terpakainya 

V, KESIMWIAN 

1. Dafam sel jarijai hifa elatif padat. 
2. Inlensitas hif3 dalam sel serabut sengon lebh tingi deripada dalam se! td@@ 
3. Dalam wl pemhluh (smgon) dan saluran damar (pinus) hia elatif d i w  
4. Penrngkatan intensitas hifa pada con;& uji rang diinah dibanding m a n  

digantung ataupun yang diurnpankan Mama enam bulan dibanding p g  
Ziak nyata. 
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